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BAB III

GAMBARAN UMUM DESA BLABAK KECAMATAN KANDAT 

KABUPATEN KEDIRI DAN DESKRIPSI ALIH FUNGSI PENGGUNAAN 

TANAH WAKAF DARI HASIL ISTIBDA>L

A. Gambaran Umum Desa Blabak Kecamatan Kandat Kabupaten Kediri

1. Keadaan Geografis

Blabak adalah bahasa jawa  dalam arti harfiah secara langsung berasal 

dari kata benda yaitu papan, papan yang di maksud adalah papan dari kayu 

yang sudah dibentuk berupa kayu yang tipis yang disebut dalam bahasa jawa 

adalah Blabak. Letak desa Blabak terletak antara perbatasan Kodya Kediri dan 

kabupaten Kediri, di sebalah Utara Kecamatan Kandat kurang lebih 4 km 

dengan waktu tempuh 15 menit, sedangkan letak desa Blabak ke Kabupaten 

kurang lebih 25 km dengan waktu tempuh 35 menit. Desa Blabak memiliki 

luas wilayah 194.080 Ha dengan batas batas wilayah sebagai  berikut:

a. Sebelah utara : Desa Blabak Kecamatan Pesantren

b. Sebelah Selatan : Desa Beduk Dawung kecamatan Ngadiluwih

c. Sebelah Timur : Desa Ngerco Kecamatan Kandat

d. Sebelah barat : Desa Mangunrejo Kecamatan Ngadiluwih1

1 Data Sumber: Profil Desa dan Kelurahan Blabak Kecamatan Kandat
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Desa Blabak yang mempunyai luas wilayah 194.080 Ha, terdiri dari 

sawah irigasi, tegal/ladang dan pemukiman penduduk. Desa Blabak memiliki 

curah hujan 150 mm/th dan jumlah bulan hujan ada 5 bulan, serta memiliki 

suhu 28 derajat C. Dan mempunyai kelembapan 40-80 derajat C. Adapun luas 

penggunaan tanah:

a. Sawah Irigasi : 27.140 Ha

b. Sawah Setengah Irigasi : 10.050 Ha

c. Tanah kering/ tegal : 116.639 Ha

d. Pemukiman : 44.773 Ha

Desa Blabak terdiri dari 4 dusun yaitu:

a. Dusun Blabak.

b. Dusun Sumoroto.

c. Dusun Sambi Robyong

d. Dusun Jaten.

Desa Blabak memiki visi menciptakan desa Blabak menjadi desa yang 

maju, aman sejahtera dan ramah tamah. Serta memiliki misi meningkatkan 

pendidikan moral melalui pembinaan agama yang baik, meningkatkan 

pendapatan warga dengan cara memanfaatkan potensi ekonomi dan 

meningkatkan sember daya manusia yang ada.

Desa Blabak terlihat sangat maju dari pada desa desa yang lain di 

sekitarnya di karenakan tingkat pendidikan dan mata pencaharian 

penduduknya baik. Desa Blabak terlihat padat pemukiman tetapi di wilayah 
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Blabak bagian lain terlihat sangat hijau dengan hamparan pesawahan dan 

ladang yang membentang luas. Mayoritas mata pencaharian desa Blabak  

Petani. Dan berikut ini adalah beberapa profesi mata pencaharian masyarakat 

desa  Blabak sebagai berikut:

Tabel. 1.

Jenis Pekerjaan Laki-laki Perempuan

Petani 1490 1470
Buruh Tani 905 871
Pegawai Negeri Sipil 120 127
Pedagang Keliling Total 21 34
Peternak 14 0
Montir 21 0
Pembantu Rumah Tangga 0 45
TNI 5 0
POLRI 6 0
Pensiunan PNS/TNI/POLRI 12 5
Pengusaha Kecil dan Menengah 7 0
Dukun Kampung Terlatih 2 3
Karyawan Perusahaan swasta 1 0
Seniman/Artis 120 171
Total 2724 2746
Total 5470

Sumber Data: Buku Daftar Isian potensi Desa Blabak Tahun 2013

Di desa Blabak Kecamatan Kandat Kabupaten Kediri tersebut terdapat 

2167 KK dengan Jumlah penduduk  7.366 jiwa jiwa yang terdiri dari 3.783 

jiwa penduduk laki laki dan 3.583 jiwa penduduk perempuan. 

2. Keadaan Pendidikan 
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Pendidikan menjadi hal yang sangat penting di tengah zaman yang 

serba maju guna mengejar ketinggalan. Namun dalam masyarakat banyak 

kendala dalam perkembangan pendidikan termasuk salah satu adalah faktor 

ekonomi. Banyak hal yang menjadi faktor penghalang dalam peningkatan 

mutu pendidikan, faktor tersebut antara lain: lingkungan, pergaulan, tingkat 

ekonomi serta pola pikir masyarakat yang sangat sulit di rubah kerena 

merupakan pengaruh dari sesepuh di sekitarnya.

Tidak sedikit upaya pemerintah dalam meningkatkan mutu 

pendidikan termasuk menyediakan biaya pendidikan gratis hingga tingkat 

SLTP, namun tetap saja bagi yang tidak memiliki biaya akan tetap berhenti 

hingga tingkat SLTP saja. Karena bagi keluarga yang bertaraf ekonomi pas-

pasan biaya sekolah tingkat SLTA cukup menjadi beban keluarga sehingga  

tidak sedikit anak anak usia sekolah yang menghabiskan waktunya untuk 

mencari uang untuk menunjang ekonomi keluarga.

Adapun keadaan pendidikan di Desa Blabak Kecamatan Kandat 

berdasarkan tingkat pendidikan adalah sebagai berikut: 

Tabel 2

Tingkat Pendidikan Penduduk Jumlah

Jumlah penduduk buta aksara dan huruf latin 3     orang
Jumlah penduduk usia 3-6 tahun yang masuk TK 556 orang
Kelompok bermain anak 2    orang
Jumlah anak dan penduduk yang cacat mental 6      orang
Jumlah penduduk yang sedang SD/sederajat 161 orang
Jumlah penduduk yang tamat SD/sederajat 127 orang
Jumlah penduduk yang tidak tamat SD/sederajat 451 orang



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

48

Jumlah penduduk yang sedang SLTP/sederajat 159 orang
Jumlah penduduk yang tamat SLTP/sederajat 261 orang
Jumlah penduduk yang tidak tamat SLTP/sederajat 342 orang
Jumlah penduduk yang sedang SLTA/sederajat 261 orang
Jumlah penduduk yang tamat SLTA/sederajat 131 orang
Jumlah penduduk yang sedang D-1 107 orang
Jumlah penduduk yang tamat D-1 16    orang
Jumlah penduduk yang sedang D-2 82    orang
Jumlah penduduk yang tamat D-2       24 orang
Jumlah penduduk yang sedang D-3 65 orang
Jumlah penduduk yang tamat D-3 24  orang
Jumlah penduduk yang sedang S-1 55  orang
Jumlah penduduk yang tamat S-1 4    orang
Jumlah penduduk yang sedang S-2 3   orang
Jumlah penduduk yang tamat S-3 4   orang
Jumlah penduduk yang sedang S-3 0   orang
Jumlah penduduk yang sedang SLB 6   orang
Jumlah penduduk yang tamat SLB 7   orang

Sumber Data: buku daftar Isian potensi Desa Blabak Tahun 2013

Adapun sarana dan prasarana pendidikan yang menunjang pendidikan 

penduduk di desa Blabak adalah sebagai berikut:

1) TK/RA : 7 gedung

2) SD/MI/sederajat : 5 gedung

3) SMP/MTs/sederajat : 2 gedung

4) SMA/MA/SMK/sederajat : 1 gedung

5) Lembaga Pendidikan Agama : 5 gedung2

Memasuki tahun 2014 ini hampir seluruh pemuda-pemudi desa Blabak 

melanjutkan sekolahnya hingga tingkat SLTA, baik sekolah SLTA di pondok 

2 buku daftar Isian potensi Desa Blabak Tahun 2013
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pesantren sambil mendalami ilmu agama ataupun dengan berangkat dari 

rumah masing masing di sekolah atau pondok pesantren terdekat.

3. Keadaan Sosial Agama

Di Indonesia terdapat lima macam agama yang diakui oleh negara 

yakni: Islam, Kristen Katolik, Kristen Protestan, Hindu, Budha. Akan tetapi di 

desa Blabak tidak semua agama tersebut dianut oleh penduduk desa Blabak 

karena mayoritas penduduk desa Blabak beragama Islam, yang menganut  

agama Kristen hanya 26 orang saja dan kepercayaan Tuhan Kepada YME 6 

orang, dan yang lainya menganut agama Islam

Penduduk Desa Blabak merupakan penduduk yang relegius serta 

menjunjung kekeluargaan serta hubungan sosial dengan para masyarakat, 

terbukti dengan diadakannya rutinitas baik mingguan ataupun bulanan untuk 

kalangan pemuda-pemudi juga untuk kalangan yang berumur. Adapun macam 

macam rutinitas yang terdapat di Desa Blabak adalah sebagai berikut:

a. iadakan bapak-bapak tiap malam senin rutin

seminggu sekali.

b. ah Reboan yang diadakan kalangan ibu-ibu tiap malam rabu rutin 

seminggu sekali biasanya setiap RW mempunyai jama ah reboan sendiri-

sendiri.

c. ah Yasinan yang diadakan kalangan bapak-bapak tiap malam jumat 

rutin seminggu sekali dan setiap dusun terdapat kelompok yasinan 

sendiri-sendiri.
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d. pemuda setiap m

diadakan pemudi tiap malam mingggu setiap seminggu sekali.

e. yang diadakan kalangan ibu-ibu setiap malam sabtu rutin 

seminggu sekali.

Beberapa rutinitas tersebut mencerminkan bahwa masyarakat di Desa

Blabak tidak minim akan pengetahuan agama serta menjunjung tinggi rasa 

kekeluargaan yang umumnya memang menjadi karakter masyarakat desa.

B. Proses Perwakafan di Masjid Al-Ikhlas Desa Blabak Kecamatan Kandat 

Kabupaten Kediri

Sebut saja namanya Bapak Salim seorang warga dusun Sumoroto desa 

Blabak kecamatan Kandat sekaligus menjabat sebagai Kepala Desa pada sekitar 

tahun 1996 mempunyai istri bernama Ibu Jamini dan mempunyai anak bernama 

Prehatin, Eko Supriono, Siti Robiah, Siti Muawanah, Abdul Qoliq, Abdul 

Qoris. Bapak Salim dikenal sebagai orang dermawan dan baik hati. Bapak 

Salim dipandang  masyarakat  sebagai orang yang berekonomi menengah ke

atas karena rumah bapak Salim tersebut termasuk mewah dan megah dibanding 

rumah-rumah warga sekitar desa. 

Pada kepengurusan pemerintahan tingkat desa yang dikepalai oleh 

Bapak Salim sangatlah maju dan banyak perbaikan di desa Blabak dan 

berkontribusi sangat banyak atas kemajuan desa Blabak. Setelah masa jabatan 
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bapak Salim sudah selesai bapak Salim mempunyai niat yang sangat baik yakni 

mewakafkan tanahnya yang memiliki jarak kurang lebih 2 km dari Masjid al-

Ikhlas seluas 3500 meter persegi  yang disebelah utaranya perbatasan dengan

tanah milik bapak Didik sebelah timur berbatasan dengan tanah warga yakni 

milik bapak Mangil sebelah barat berbatasan dengan tanah milik Ibu Lis serta 

sebelah selatan berbatasan dengan jalan raya tersebut berupa tanah subur dan 

tanah tersebut sangat produktif agar digunakan untuk kemaslahatan Masjid Al-

Ihklas yang terdapat di dusun Blabak desa Blabak setempat. Bapak Salim 

berikrar Dihadapan Ketua Nadhir yaitu Bapak Salam yang pada waktu itu 

berstatus sebagai Ketua yayasan Masjid Al-Ikhlas dan Merangkap sebagai 

nadhir desa tanpa menghadirkan PPAIW (pegawai pencatat akta ikrar wakaf) 

dengan disaksikan 2 orang saksi yaitu Bapak Ibrahim dan Bapak Kusnan 

lam aku maqofne lemahku seng manggon nek etan omah 

sambibrobyong seng lor dalan tak waqofne gawe kemaslahatane masjid aL 

ikhlas yang bertempat di timur 

dusun Sambirobyong tepatnya yang utara jalan saya wakafkan untuk 

kemaslahatanya Masjid al- nya masjid yang terletak di dusun 

Blabak. Sehingga setelah Bapak Salim mengikrarkan wakaf  tanah tersebut 

status tanah wakaf tersebut telah diketahui mayoritas masyarakat desa Blabak 

bahwa tanah yang tertetak di timur dusun Sambirobyong yang sebelumnya 

milik bapak Salim kini menjadi tanah wakaf yang di peruntukan untuk masjid 
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al-Ikhlas. Tanah wakaf yang di wakafkan tersebut sama sekali tidak ada bukti 

hitam di atas putih, hanya cukup ikrar lisan.3

C. Kronololgi Alih Fungsi Penggunaan Tanah Wakaf Hasil Dari Istibda>l

Seiring berjalannya waktu, tanah wakaf yang di wakafkan oleh Bapak 

Salim (wakif) seluas 3500 meter persegi tersebut menjadi bagian dari Masjid Al-

Ikhlas dan sangat bermanfaat untuk kemaslahatan Masjid Al-Ihklas semenjak 

tahun 1997 sampai tahun 2002, dan pada tahun 2000 bapak Salim meninggal dunia 

dan meninggalkan amal kebaikan beliau berupa tanah wakaf tersebut yang sangat 

bermanfaat untuk masjid Al-Ikhlas, dan setelah bapak Salim wafat tanah wakaf 

tersebut dikelola oleh nadhir desa yaitu Bapak Salam yang sekaligus merangkap 

sebagai ketua yayasan Masjid Al-Ikhlas.

Setelah 2 tahun wafatnya bapak Salim (wakif) permasalahan tanah wakaf 

tersebut mulai muncul, berawal dari tindakan Bapak Salam selaku nadhir, tanah 

yang semula sangat bermafaat untuk pemasukan infaq Masjid Al-Ikhlas di tukar 

guling (istibda>l) dengan tanah milik Bapak Abdul Qodir (alm) yang terletak tepat 

di belakang Masjid Al-Ikhlas, tanah sangat produktif yang di wakafkan Bapak 

Salim seluas 3500 m2 tersebut ditukar dengan tanah tandus dan tidak bisa 

ditumbuhi tanaman yang bermanfaat milik Bapak Abdul Qodir (alm) seluas 1750 

meter persegi, alasan Bapak Salam menukar tanah wakaf tersebut untuk 

3 Abdul qoris, Wawancara, Pada 12 Januari 2015.
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pengembangan perluasan Masjid Al-Ikhlas karena tanah yang akan ditukar 

tersebut terletak tepat di belakang Masjid Al-Ikhlas.4

Sebelum pertukaran tersebut berlangsung keluarga Bapak Abdul Qodir 

(alm) belum sepakat dengan Pertukaran tersebut dengan alasan harga tanah wakaf 

yang ingin ditukar dengan tanah milik Bapak Abdul Qodir (alm) tidak sama. Dan 

keluarga Bapak Abdul Qodir (alm) memberi syarat atau bernegosiasi bisa terjadi 

pertukaran kalau tanah milik Bapak Abdul Qodir (alm) tersebut ditukar dengan 

tanah seluas 2 kali lipat dari tanah tersebut. Karena harga tanah wakaf yang asli 

1.250/ru dan harga tanah milik Bapak Abdul Qodir (alm) 2.500/ru karena tanah 

tersebut terdapat di pemukiman yang harganya lebih mahal dari pada tanah ladang 

Dan Bapak Salam menyetujui pertukaran tersebut.5

Pertukaran tersebut dilakukan sepihak oleh Bapak Salam tanpa 

sepengetahuan nadhir lainya. Padahal nadhir yang dibentuk desa ada beberapa 

orang yaitu Bapak Ibrahim sebagai Sekretaris, Bapak Jayadi Sebagai Bendahara, 

dan Bapak Solikin dan Bapak Samsi Mustofa sebagai Anggota. Setelah pertukaran 

tersebut selesai dan disepakati kedua belah pihak antara Bapak Salam selaku 

nadhir desa dengan  Bapak Abdul Qodir (alm) sertifikat kedua tanah tersebut 

diserahkan ke Bapak Salam Untuk diproses tukar guling tersebut ke BPN (Badan 

Pertanahan Nasional).6

4 Imam Makrus, Wawancara, Pada 16 Januari 2015.

5 Ibid.
6 Ibid
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Tetapi setelah beberapa tahun kemudaian ternyata tanah hasil pertukaran 

tersebut belum dipergunakan untuk perluasan masjid seperti yang dikehendaki 

oleh Bapak Salam. Dan pada tahun 2006 Bapak salam meninggal dunia, dan pada 

waktu itu Bapak Salam belum menyerahkan/pergantian jabatan Ketua nadhir 

kepada orang lain. Beberapa bulan setelah wafatnya Bapak Salam terjadi 

pelantikan kepengurusan nadhir baru yang dijadikan ketua adalah Bapak Samsuri

(nama disamarkan)7yang sekaligus pada waktu itu merangkap menjadi ketua 

takmir Masjid Al-ihklas, proses pengangkatan nadhir baru waktu itu disaksikan 

oleh kepala KUA Kecamatan Kandat, Padahal kepengurusan Nadhir lama belum 

selesai dan anggotanya masih hidup semua hanya kepala nadhirnya saja yang 

meninggal. Tetapi pada waktu itu terjadi pembentukan kepengurusan baru, dan 

ternyata ketua KUA tersebut tidak tahu kalau sebelumnya ada kepengurusan 

nadhir di Desa Blabak, dan ketua KUA tersebut hanya mengetahui kalau ada 

pelantikan nadhir.8

Mulai dari situlah permasalahan alih fungsi itu terjadi di Desa Blabak, yang 

semula tanah wakaf hasil dari istibda>l yang rencananya digunakan untuk 

perkembangan masjid atau perlebaran masjid, setelah beberapa tahun pelantikan 

Bapak Samsuri tepatnya pada tahun 2008 tanah hasil dari Istibda>l tersebut 

dialihfungsikan untuk dijadikan Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-ihklas. Tetapi pada 

kenyataannya pembangunan Madrasah Ibtidaiyah tersebut menyalahgunakan 

7 Nama disamarkan untuk menjaga nama baik nadhir
8 Tom, Wawancara, Pada 17 Januari 2015.
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kewenangan Bapak Samsuri sebagai nadhir, dan cara rekrutmen staf dan guru di 

Madrasah Ibtidaiyah itu dengan cara nepotisme karena 90 persen staf dan guru di 

Madrasah tersebut adalah keluarga dari Bapak Samsuri, mulai dari kepala sekolah 

yang dipegang oleh Ibu Ema yang tidak lain adalah anak kandung dari Bapak 

Samsuri.

Mulai saat itu kepengurusan takmir masjid Al-Ihklas sedikit kacau dengan 

adanya pembangunan Madrasah Ibtidaiyah tersebut, karena hasil laporan keuangan 

dan pengelolaan dana Madrasah Ibtidaiyah tersebut sama sekali tidak masuk pada 

yayasan atau kepengurusan takmir masjid Al-Ihklas, tetapi pengelolaan dana 

Madrasah tersebut dikelola sendiri oleh Bapak Samsuri dan keluarganya, tanpa 

melibatkan kepengurusan takmir atau kepengurusan yayasan Masjid Al-Ikhlas.

Banyak pembicaraan masyarakat terutama ahli waris (anak-anak wakif)  

yang sangat kecewa atas tindakan yang dilakukan oleh ketua nadhir desa tersebut 

tentang status tanah wakaf itu, karena anak-anak si wakif mengetahi bahwa wakif 

mewakafkan tanahnya untuk kemaslahatan masjid tetapi disalahgunakan oleh si 

nadhir.9 Beberapa anggota takmir dan yayasan sangat tidak setuju dengan sikap 

yang dilakukan oleh nadhir tersebut tetapi mereka tidak berani mengutarakan 

pendapatnya kepada nadhir karena mereka merasa tidak pantas untuk menegur 

dikarenakan nadhir tersebut merangkap sebagai ketua takmir masjid Al-ikhlas atau 

sebagai atasannya.

9 Imam Makrus, Wawancara, Pada 16 Januari 2015.
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Setelah beberapa tahun tepatnya tahun 2011 terjadi pelantikan takmir 

masjid baru dengan kandidat ketua takmir lama (Bapak Samsuri) dan Bapak Umar 

yang sebelumnnya menjadi anggota. Dan pemilihan tersebut dilakukan secara 

voting dengan semua anggota yayasan, takmir, dan remaja masjid. Dari voting 

tersebut di menangkan oleh Bapak Umar.

Setelah Bapak Umar beberapa bulan menjabat sebagai ketua takmir masjid 

baru peranan anggota kepengurusan takmir masjid yang lama mulai berani 

mempermasalahkan permasalahan tentang status tanah wakaf tersebut, dan 

beberapa minggu setelah pemilihan diadakan serah jabatan antara kepengurusan 

takmir masjid lama ke pengurus takmir masjid baru, pada kepengurusan takmir 

masjid baru tidak terlalu berubah struktur dan orang-orang di dalamnya hanya ada 

beberapa orang yang diganti termasuk ketua takmir masjid yang lama yaitu Bapak 

Samsuri diganti dengan ketua takmir masjid baru yaitu bapak Umar Dhani.10

Pada proses serah terima jabatan semua berkas yang berhubungan dengan 

kepengurusan masjid diserahkan kepada kepengurusan yang baru, tetapi sertifikat 

tanah wakaf dari hasil istibda>l tidak diserahkan pada waktu serah terima tersebut. 

Dan beberapa hari setelah serah terima para pengurus takmir masjid baru 

mengadakan rapat yang membahas tentang tanah wakaf tersebut, dan beberapa 

orang ditunjuk untuk menyelesaikan masalah sengketa tersebut sekaligus untuk 

mengambil sertifikat tanah wakaf hasil dari istibda>l ke rumah mantan takmir 

10 Agus, Wawancara, Pada 14 januari 2015.
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masjid tersebut, dan hasilnya hanya mendapat foto copy dua sertifikat tanpa ada 

sertifikat aslinya, sertifikat tersebut adalah sertifikat tahah wakaf bapak salim dan 

sertifikat tanah hasil dari istibda>l milik Bapak Abdul Qodir (alm). Dan yang 

membuat bingung adalah tanah yang diwakafkan Bapak Salim sudah balik nama 

yang tertulis di sertifikat menjadi nama Ibu Sam yang tidak lain adalah anak dari 

Bapak Abdul Qodir (alm), dan sertifikat satunya tetap bernama bapak Abdul Qodir

(alm) dan belum dirubah atas nama Bapak Salim.11

Permasalahan tersebut membuat ahli waris kecewa dan marah atas 

permasalahan sertifikat tersebut. Dan akhirnya antara kepengurusan takmir masjid 

baru dengan ahli waris bermusyawarah. Kemudian ahli waris bertemu dengan 

pengurus nadhir di rumah si nadhir, hasil dari pertemuan tersebut ternyata nihil 

tidak ada kata sepakat. Dari permasalahan itu akhirnya pengurus takmir masjid 

baru bermusyawarah membahas tentang sengketa tanah tersebut, pada 

musyawarah itu para pengurus takmir masjid dan perngurus yayasan kecewa 

dengan sikap Bapak Samsuri, dari situlah pengurus takmir memutuskan untuk 

membentuk kepengurusan nadhir masjid di karenakan kekecewaan atas sikap 

nadhir desa tersebut. 

11 Ibid.


